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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi metode kisah dalam 
mengembangkan nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun di RA Al-Hidayah 
Tomuan Pematangsiantar, yang mencakup metode, cara penerapan dan 
perkembangan nilai agama dan moral anak di RA Al-Hidayah Tomuan 
Pematangsiantar. 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
kualitatif dari data yang dihasilkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data dan 
menarik kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas Fatanah RA Al-Hidayah 
Tomuan dengan jumlah anak 25 orang. 
 Hasil penelitian ini mengungkap dua temuan yaitu 1) bagaimana 
perkembangan nilai agama dan moral anak usia 5-6 Tahun di RA Al-Hidayah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa pertumbuhan, anak berkembang sangat aktif. Masa ini 
adalah  waktu yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran. Pada tahap ini 
anak sedang meniti proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
menakjubkan. Anak belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari  
lingkungan sekitarnya. Artinya, orang tua dan pendidiknya lah yang dapat 
lebih mudah membimbing anak untuk menjadi lebih baik.1 
Maka dari itu, guru dan orang tua membutuhkan pemahaman yang 
baik terhadap perkembangan anak, memahami bagaimana anak berubah 
sepanjang hidupnya, baik perubahan fisik, perilaku maupun kemampuan 
berpikir (thinking skill) sehingga pembelajaran yang baik dilakukan 
berdasarkan dengan karakteristik peserta didik.  
Orang tua adalah rumah pertama yang ditemui anak, karena itu ia 
cenderung mengikuti apa yang diperbuat oleh orang tuanya. Karena, pada 
dasarnya anak adalah peniru ulung. Anak sangat mudah untuk meniru apa 
yang orang tuanya lakukan. Pada saat inilah peran orang tua untuk 
memberikan contoh yang baik bagi anaknya, misalnya mengajak anak untuk 
ikut berdo’a saat memulai dan mengakhiri kegiatan , tatkala sudah waktunya 
shalat, ajaklah anak untuk segera mengambil air wudhu dan segera 
 






menunaikan shalat, ajari shalat berjamaah dan membaca surat-surat pendek al-
Qur’an dan hadits-hadits pendek. 
Metode isangat idiperlukan idalam ipendidikan, i isebab idapat iberpengaruh 
idalam imencapai ikeberhasilan ipembelajaran. iDengan iadanya imetode, 
ipembelajaran iakan iberlangsung idengan imudah idan imenyenangkan. iOleh 
ikarena iitu, idisetiap ipembelajaran isangat idibutuhkan imetode iyang itepat, iagar 
ipembelajaran itidak imonoton idan imembosankan.  
Lebih ilagi iuntuk ipembelajaran ipada ianak iusia idini, imetode iharus ibetul-
betul iyang imenarik idan imenyenangkan ibagi ipeserta ididik iTerdapat ibanyak 
isekali imetode ipembelajaran itetapi, iwalau ibegitu itidak isemua imetode idapat 
iditerapkan idiberbagai ipembelajaran. iDalam ihal iini iseorang ipendidik iharus 
idapat imemillih idan imemilah imetode ipembelajaran imana iyang itepat idan ibaik 
iuntuk idigunakan.2 
Banyak imetode ipembelajaran idalam ipendidikan ianak iusia idini iyang 
iharus imenarik idan imenyenangkan. iGuru ijuga imemiliki iperan ipenting idalam 
ipenggunaan imetode. iSalah isatu imetode iyang ibanyak idigunakan idalam 
ipendidikan ianak iusia idini iadalah imetode icerita iatau ikisah. iKarena idengan 
ikisah ibukan ihanya imendapatkan iilmu ibaru itetapi ibisa idirasakan iibrah iyang 
idisampaikan iuntuk imemotivasi idiri imelaksanakannya.  
Cerita iatau ikisah iadalah imetode iyang ipaling iampuh idalam ipendidikan. 
iMetode ikisah iini imempunyai ihal iyang iistimewa iyang imembuatnya imemiliki 
idampak ipsikologis idan iedukatif iyang isempurna. iMetode ikisah imerupakan 
 





salah satu metode pendidikan yang terkenal dan terbaik dalam 
mengaplikasikan metode ini pada proses belajar mengajar (PBM), sebab 
kisah- kisah itu dapat menyentuh ke dalam jiwa jika landasi oleh kemurnian  
hati yang mendalam.3 
Dapat ditemukan berbagai metode pendidikan Islam yang sangat 
menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan membangkitkan semangat anak didik. 
Metode tersebut salah satu diantaranya adalah metode mendidik dengan kisah- 
kisah quran. Di dalam Al-Quran ada banyak metode untuk membawa manusia 
pada jalan kebaikan, antara lain adalah dengan kisah atau cerita. 
 Al-Quran dan Hadits banyak memuat kisah- kisah sejarah umat 
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk 
menjalankan aktivitas di bidang pendidikan maupun dakwah. Hal ini senada 
dengan firman Allah surah Yusuf ayat 111:4 
ُول ي اِْلَْلبَاب  لَقَْد َكاَن ف   ْبَرةٌ ِل  ْم ع  ه  ۗ  ي قََصص   
Artinya: “Sesungguhnya ipada ikisah-kisah imereka iitu iterdapat ipengajaran 
ibagi iorang-orang iyang imempunyai iakal” i(surah iYusuf iayat i111) 
Dari iayat idi iatas isudah ijelaslah ibahwa ikisah- ikisah iyang iterdapat idalam 
iAl-Quran ibanyak iterdapat inilai-nilai ipenting ikhususnya idalam idunia 
ipendidikan.  
Dalam itafsir iAl-Azhar idi ijelaskan ibahwa ipada ikisah- ikisah ipara inabi 
iditemukan ipengajaran ibagi iorang iyang imempunyai iakal ipikiran. iIa ibukanlah 
 
3 Tajurrina, Penerapan Metode Kisah Dalam Peningkatan  Pengetahuan Santri TPQ Plus 
Baiturrahman Kota Banda Aceh ( Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2017), Jurnal. Diakses 10 Januari 2020, h. 3 





icerita iyang idibuat- ibuat, iakan itetapi imembenarkan iyang isebelumnya idan 
imenjelaskan isegala isesuatu, idan isebagai ipetunjuk ibagi ikaum iyang iberiman. 
iIni ibermakna ibahwa, ikisah iNabi iYusuf iini idan ikisah ipara iNabi iyang ilainnya 
iyang itelah idiwahyukan iTuhan idi idalam iAl-Qur’an, isemuanya iadalah isuatu 
iibarat ibagi iorang- iorang iyang imempunyai ifikiran. iMenjadi ikaca iperbandingan 
idan itamsil ibahwasanya iwalaupun idi imana isaja, imeskipun isuatu ikebenaran 
ipada ipermulaan itimbulnya ikelihatan ilemah, inamun ikemenangan iterakhir 
itetap ipada ikebenaran. iDan isuatu ipendirian iyang isalah, iwalaupun ipada 
imulanya ikelihatan ikuat, inamun ipada iakhirnya ipasti ihancur. iDi idalam iAl-
Qur’an iada ipetunjuk ibagi imereka iyang imenempuh ijalan iyang idiridhai ioleh 
iAllah. iPetunjuk ibahwa iorang iyang iberiman ipun iharus imampu imeniru iNabi 
iYusuf. iMenjadi irahmat isebab imenjadi icontoh iteladan iyang imulia idari iorang- 
iorang ibesar iadalah imembawa ikemuliaan ipula.5  
Pentingnya imetode ikisah idapat ikita iambil idari isurah iYusuf idi iatas 
iadalah, iia isebagai ikaca iperbandingan iuntuk imanusia imelakukan isesuatu, idi 
imana isaja iharus itetap imenegakkan ikebenaran, imenjadi icontoh iteladan ibagi 
iorang ibanyak, imemiliki ipendirian iyang ikuat iakan ikebenaran, iwalaupun ipada 
imulanya ikelihatan ilemah inamun ikemenangan iterakhir iadalah ikekuatan ihati 
idan ikebenaran. iNasehat imenasehati idalam ikebaikan idan ikebenaran idi imana 
ipun idan ikapan ipun.  
Melakukan ipendidiakn idan ipengajaran ipada ianak idapat idilakukan 
idengan ipemberian icontoh. iKarena iitu iakan ilebih iampuh idari ipada 
imenasihatinya. iSecara itersirat icerita iadalah ibentuk ipengajaran iyang 
imemberikan icontoh inyata ikepada ianak-anak imelalui itokoh icerita. iTokoh-
tokoh idalam icerita idapat imemberikan iteladan ibagi ianak-anak. iAnak-anak 
iakan idengan imudah imemahami isifat-sifat, ifigur-figur, idan iperbuatan-
perbuatan imana iyang ibaik idan imana iyang iburuk. iDengan icerita, iseorang 
ipendidik idapat imemperkenalkan iakhlak idan ifigur iseorang imuslim iyang ibaik 
 






idan ipantas iditeladani. iDengan idemikian ibercerita idapat iberperan idalam 
iproses ipembentukan iakhlak iseorang ianak. 
Hal iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMamik iRosita 
idalam, i i“Membentuk iKarakter iSiswa iMelalui iMetode iKisah iQurani”, ibahwa 
ipenggunaan imetode ikisah idalam ipendidikan iislam imenpunyai ifungsi iedukatif 
iyang itidak idapat idiganti idengan ibentuk ipenyampaian ilain iselain ibahasa, ihal iini 
idisebabkan ikisah iQurani idan iNabawi imemiliki ibeberapa ikeistimewaan iyang 
imembuatnya imempunyai idampak ipsikologis idan iedukatif iyang isempurna ibagi 
iperkembangan ikognitif ianak, irapi idan ijauh ijangkauannya iseiring idengan 
iperjalanan izaman.6  
Hal iini ijuga isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMukhamad 
iMurdiono idalam, i“Metode iPenanaman iNilai iMoral iUntuk iAnak iUsia iDini”, 
imenunjukkan ibahwa imetode ipenanaman inilai imoral iadalah isebagai iberikut: 
ibercerita, ibermain, ikaryawisata, ibernyanyi, ioutbond, ipembiasaan, iteladan, 
isyair, idan idiskusi. iDari ibeberapa imetode iyang idigunakan itersebut iyang ipaling 
isering idigunakan iadalah ibercerita idan i ipembiasaan. iMetode ipenanaman inilai 
imoral itersebut iberpengaruh iterhadap iperubahan iperilaku isiswa, idari iyang itidak 
ibaik imenjadi ibaik.7 
Berdasarkan iinformasi idari iseorang iguru idi iRA iAl-Hidayah iTomuan 
iPematangsiantar imengimplementasikan imetode ikisah ibagi ipeserta ididik 
idengan itujuan iagar ikelak ianak ididik imenjadi ipenerus ibangsa iyang ibaik inilai 
 
6 Mamik Rosita, “Membentuk Karakter Siswa Melalui Metode Kisah Qurani”, Fitrah, 
Vol. 02, No. 1 Januari – Juni, 2016), h. 59 
7 Mukhamad Murdiono, “Metode Penanaman Nilai Moral Untuk Anak Usia Dini”, 





iagama, iakhlak idan imoral inya. iImplementasi imetode ikisah itersebut iantara ilain 
ifokus ipada ipengembangan ikemampuan inilai iagama idan imoral ianak iseperti 
imencintai iAllah idan iciptaan-Nya, isabar, ijujur, itoleransi, isuka imenolong, 
iberbagi idan isaling imemaafkan. iSelain iitu idi iRA iAl-Hidayah iTomuan idalam 
iimplementasi imetode ikisah iberbeda idengan isekolah iyang ilainnya, ikarena 
isudah imengimplementasikan imetode ikisah ikepada ipeserta ididiknya ibahkan 
itelah idicantumkan idalam iStandar iOperasional iProsedur i(SOP) iyang ikemudian 
idilaksanakan idan idiaplikasikan idalam ikegiatan isehari-hari iuntuk imengetahui 
istandar itingkat ipencapaian iperkembangan ianak.8  
Dari iuraian idan ipemikiran itersebut, ipenulis imenganggap ipenting iuntuk 
imengetahui ilebih ijauh itentang iimplementasi imetode ikisah idalam iproses 
imenanamkan imoral ikeagamaan ianak iusia idini, imelalui ipenelitian idengan ijudul 
i“Impelementasi iMetode iKisah idalam iMengembangkan iNilai iAgama idan 
iMoral iAnak iUsia i5-6 iTahun idi iRA iAl-Hidayah iTomuan 
iPematangsiantar” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ipenulis idapat 
imerumuskan imasalah, iyaitu:  
1. Moral iapa isajakah iyang ididapat ianak isetelah iguru imenerapkan imetode 
ikisah? 
2. Bagaimana ipelaksanaan imetode ikisah iyang idilakukan iguru iRA iAl-
Hidayah iTomuan? 
3. Mengapa iguru ibercerita imenggunakan imetode ikisah? 
 





C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan ipermasalahan idi iatas, imaka iyang imenjadi itujuan idari 
ipenelitian iini iadalah: i 
1. Untuk imengetahui iMoral iapa isajakah iyang ididapat ianak isetelah iguru 
imenerapkan imetode ikisah. 
2. Untuk imengetahui ibagaimana ipelaksanaan imetode ikisah iyang idilakukan 
iguru iRA iAl-Hidayah iTomuan. 
3. Mengapa iguru ibercerita imenggunakan imetode ikisah? 
D. Manfaat penelitian  
Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iberbagai 
imanfaat, ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktis. iSecara iteoritis, ihasil ipenelitian iini 
idapat imenjadi iwacana idan ibentuk ipemahaman ibaru, ibaik iguru iatau ipembaca 
ipada iumumnya iagar idapat imemperhatikan ipembinaan idan ipenerapan imetode 
ikisah iuntuk imengembangkan ikemampuan ianak ididik iterutama idalam 
imengembangkan inilai iagama idan imoralnya.  
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:  
a. Sekolah, isebagai ibahan idan iinovasi iyang itepat idalam imemberi ikontribusi 
iyang ipositif ipada ilembaga ipendidikan idalam iusaha imeningkatkan ikualitas 
isiswa imelalui iproses ipembelajaran, iterutama idalam ipenerapan imetode. i 
b. Kepala isekolah, ipenelitian iini idapat imenjadi ibahan isupervise idan ievaluasi 
iterhadap ikinerja iguru idalam ipenggunaan imodel ipembelajaran imelalui 





c. Guru, ipenelitian iini isebagai ibahan ievaluasi idari iproses ipembelajaran iyang 
idilakukan ioleh iguru iyang ibersangkutan idan idalam imenerapkan imetode 
iyang iberkaitan idengan iaspek ipengamalan. 
d. Penulis, imenambah ipengetahuan ipenulis idalam imemperkaya iwawasan 
ikeilmuan idalam idunia ipendidikan, iterutama idalam ipenggunaan imetode 






A. Metode Kisah  
1. Pengertian Metode Kisah  
Secara ietimologi, imetode iberasal idari ikata imethod iyang iartinya 
isesuatu icara ikerja iyang isistematis iuntuk imemudahkan ipelaksanaan 
ikegiatan idalam imencapai isuatu itujuan. iAdapun itujuan idari imetode 
ipembelajaran iadalah isebagai isuatu icara iyang isistematis iuntuk 
imelaksanakan iberbagai iaktivitas iatau iproses ipembelajaran iagar 
imempermudah idalam imencapai itujuan ipembelajaran iyang idiinginkan.9 
Dalam ipenafsiran iAl-Qur’an iada ibeberapa ikosa ikata iarab iyang iterkait 
idengan imetode, iseperti imanhaj, ithariqah, iittijah, imadzhab, idan ial-lawn. 
iDalam ikamus iArab- iIndonesia i“al-Munawwir”, ikata ithariqah idan imanhaj 
imempunyai iarti iyang isama iyaitu imetode, isedangkan ikata iittihaj iberarti 
iarah, ikecenderungan, idan iorientasi, ikata imadzhab ibermakna ialiran, idan 
ikata ial- ilawn ibermakna icorak.10 
Metode isecara iharfiah iartinya i“cara”, idalam ikamus ibesar iBahasa 
iIndonesia, imetode iadalah icara iteratur iyang idigunakan idalam imelakukan 
isuatu ikegiatan itertentu iagar itercapai isesuai idengan iyang idikehendaki, iguna 
 
9 Muhammad Fadhillah, Desain Pembelajaran Paud (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 
h. 161 
10 Mahlail Syakur, Tafsir Pendidikan Menelusuri Jejak Kisah al-Khadlir dalam Al-Quran 





imencapai itujuan iyang iditetapkan.11 iMenurut ipupuh iFaturrahman iyang 
idikutip idalam ibuku iJunaidi iArsyad, imetode imemiliki ikedudukan imenjadi 
ibahan idasar imotivasi iekstrinsik idalam ikegiatan ipembelajaran, imenyiasati 
iperbedaan iindividual ianak ididik, idan iuntuk imencapai itujuan 
ipembelajaran.12 
Secara iepistimologis ilafazh iqashash imerupakan ibentuk ijamak 
idari ikata iqishah, iini imerupakan ibentuk imasdar idari ikata iqassa iya 
iqussu. iDari ilafazh iqashash idapat idiklasifikasikan ike idalam i2 imakna: 
ipertama, iQashash iyang iberarti imenceritakan ikedua, iLafazh iqashash 
imengandung iarti imenelusuru/ imengikuti ijejak. iMakna iqashash idalam 
isebagian ibesar iayat- iayat iberartikan ikisah iatau icerita.  
Secara terminologis qashash berarti: 
1. Menurut iAbdul iKarim ial-Khatib, ikisah- ikisah ial-Quran iadalah 
iberita ial-Quran itentang iumat iterdahulu. 
2. Kisah iyang iterdapat idi idalam ial-Quran, imenceritakan iperihal 
iumat iterdahulu idan ipara inabi iserta ikejadian iyang iterjadi ipada 
imasa ilalu, imasa ikini idan imasa iyang iakan idatang.13  
 
Kisah iatau icerita iadalah iapa iyang itertulis iatau iapa iyang 
idiceritakan. iMetode ikisah imerupakan iaspek isasaran iyang isangat 
iberkesan iterhadap ijiwa idan imenarik ipendengaran ibagi iorang- iorang 
iyang ibelajar. iKarena idi idalamnya iada iupaya imengambul ipelajaran, 
inostalgia, idialog idan ipenguatan inasihat iserta ipetuah idengan imembuat 
iperumpamaan idan imengambil ifaidah idari isana.  
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iPustaka, i2005), i ih. i740 
12 Junaidi Arsyad, Metode Pendidikan Rasulullah SAW Inspirasi Bagi Guru Sejati 
(Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 17 






Di iantara imetode ipendidikan iRasulullah iialah ikisah idijadikan 
ioleh ibeliau isebagai ialat i(media idan isarana) iuntuk imembantu 
imenjelaskan isuatu ipemikiran idan imengungkapkan isuatu imasalah. 
iKisah- ikisah iyang iberasal idari inabi iselalu ilengkap ikarena imengandung 
ibanyak imanfaat idan iterkait idengan itauhid.14 
Sebagian ibesar iisi iAl-Quran, imuatannya isejarah i(kisah). iFilosofi 
imempelajari isejarah iialah iuntuk imenjadikan ikisah isejarah iitu iuntuk 
imenjadi ii’tibar iatau iibrah. iDi idalam ikisah isejarah iselalu imuncul idua 
iperistiwa iyang ibaik idan iburuk, ibegitu ijuga imuncul itokoh ibaik idan ijuga 
iburuk. iKarena ikebaikan iselalu imendatangkan ikemaslahatan, isedang 
ikejahatan imendatangkan ikehancuran. iMaka isejarah idapat idijadikan 
ipembelajaran iuntuk imencontoh iyang ibaik idan imenjauhi iyang ijahat.15 
Karena imetode ikisah ibegitu iefektif imaka iRasulullah ipun 
imenjadikannya isebagai isalah isatu imetode iuntuk imengajar iorang- iorang 
iberiman iyang iada idi isekitarnya. iContohnya iseperti ikisah iorang iyang 
imasuk ike idalam igua ilalu ipintunya itertutup ioleh ibatu ibesar. 16 
Menurut iMahmud idalam iartikel iMaragustam iSiregar idisebutkan 
ibahwa ikisah iyang iterdapat idi idalam iAl-Qur’an iselalu imempunyai iarti 
imendalam, ikesejukan, iketulusan ihati, ibahkan irenungan idan ipemikiran, 
ikesadaran idan i‘ibrah i(pengajaran). iKesadaran idan i‘ibrah iini isebagai 
 
14 M. Alawi al-Maliki, Prinsip- Prinsip Pendidikan Rasulullah (Jakarta: Gema Insani 
Press), h. 94 
15 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 128  
16 Junaidi Arsyad, Metode Pendidikan Rasulullah SAW Inspirasi Bagi Guru Sejati 





iwujud iderajat itakwa idan itakwa isebagai iwujud imartabat iyang ipaling 
imulia idalam iibadah.  
dalam ibukunya iyang iberjudul i“Ilmu iPendidikan idalam 
iPerspektif iIslam” iAhmad iTafsir imengungkapkan ibahwa ikisah 
imerupakan imetode iyang iamat ipenting, ikarena:17 
a) Kisah imempunyai idaya itarik ikarena imengundang ipembaca iatau 
ipendengar iuntuk imengikuti iperistiwanya. i 
b)  iKisah iQur'ani idan iNabawi idapat imenyentuh ihati imanusia. i 
c) Kisah iQur'ani imendidik iperasaan ikeimanan 
Metode ikisah idiisyaratkan idalam iAl-Qur’an isurah iYusuf i(12) iayat i111:  
ُول ي اِْلَْلبَاب   ْبَرةٌ ِل  ْم ع  ه  ي بَْيَن  ۗ  لَقَْد َكاَن ف ي قََصص  يَق الَّذ  ْن تَْصد  ك 
يثًا يُْفتََرٰى َولَٰ َما َكاَن َحد 
نُونَ  يَل ُكل   َشْيٍء َوُهدًى َوَرْحَمةً ل قَْوٍم يُْؤم   يَدَْيه  َوتَْفص 
Artinya: “Sesungguhnya ipada ikisah-kisah imereka iitu iterdapat ipengajaran 
ibagi iorang-orang iyang imempunyai iakal. iAl iQuran iitu ibukanlah 
icerita iyang idibuat-buat, iakan itetapi imembenarkan i(kitab-kitab) iyang 
isebelumnya idan imenjelaskan isegala isesuatu, idan isebagai ipetunjuk 
idan irahmat ibagi ikaum iyang iberiman”.  
Pada ikisah iNabi iYusuf ias ibeserta ikedua iorangtua idan isaudara-
saudaranya, iterdapat ipelajaran ibagi iorang-orang iyang iberakal isehat idan 
iberpikiran itajam, ikarena imerekalah iinsan iyang imengambil ipelajaran idari iakibat 
iperkara iyang iditunjukkan ioleh iorang iyang itelah imendahului. iSedang iorang-
orang iyang iterpedaya idan ilengah, itidak imempergunakan iakalnya iuntuk imencari 
idalil-dalil, isehingga inasehat-nasehat itidak iberguna ibagi imereka.  
Adapun imakna idari ipengambilan ipelajaran ikisah iini iialah: iAllah itelah 
imenyelamatkan iYusuf isetelah idilemparkan isaudaranya ike idalam isumur imelalui 
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irombongan imusafir, imengangkat ikedudukannya isetelah idipenjarakan ioleh 
iZulaikha, imenjadikannya iberkuasa idi iMesir isetelah idijual idengan iharga iyang 
isangat imurah, imengokohkan ikedudukannya idi imuka ibumi isetelah ilama iditawan, 
imemenangkannya iatas isaudara-saudaranya iyang iberbuat ijahat iterhadapnya, 
imenyatukan ikekuatannya idengan imengumpulkan ikedua iorang itua idan isaudara-
saudaranya isetelah iberpisah isekian ilama, idan imendatangkan imereka idari ibelahan 
ibumi iyang isangat ijauh. iSesungguhnya, iAllah iyang itelah ikuasa iuntuk imelakukan 
iitu iterhadap iYusuf, ikuasa ipula iuntuk imenjayakan iMuhammad isaw, imeninggikan 
ikalimat-Nya, idan imenampakkan iagama-Nya. iMaka, iDia imengeluarkan idari 
itengah-tengah ikalian, imengokohkannya idi idalam inegeri, idan imenguatkannya 
idengan ibala itentara, idan ipara ipembesar, ipengikut iserta ipenolong, imeski idia 
imelalui iberbagai irintangan idan iperistiwa iberat.18 
 
Adapun ikisah ilain idalam ial-Quran iialah ikisah iAshabul iKahfi, ikisah 
ipara ipemuda iAllah ijelaskan idalam ial-Quran ibertujuan iuntuk imenumbuhkan 
igenerasi iyang iberiman, imenyukai iketauhidan, idan imembenci ikemusyrikan. 
iAllah itelah iisyaratkan idalam iQ.S iAl-Kahfi iayat i9-26.19 
Ada ijuga ikisah iisra’ imi’raj iyang iterjadi ipada ibulan iRabiul iAwwal, 
itepatnya itujuh ibelas ibulan isebelum ibeliau ihijrah ike iMadinah. iKisah iisra’ imi’raj 
iRasulullah idapat imemberikan i‘ibrah ikepada ipeserta ididik, iantara ilain: 
1. Menambah ikeimanan iterhadap ihal- ihal igaib idan ihari iakhir idalam 
idiri ipribadi ipeserta ididik idengan imemperbaiki iakhlak idan iperilaku 
imereka idengan imeningkatkan iibadah ikepada iAllah iSWT. 
2. Menguatkan iiman ibahwa ipentingnya imelaksanakan ishalat ifardu 
iyang itelah idiwajibkan iAllah iSWT isekaligus imerupakan irukum 
iiman idan itiang iagama idengan ikewajiban iuntuk imelaksanakan 
ipada iwaktu- iwaktu iyang itelah iditentukan.20  
 
18 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi,Terj. Hery Noer Aly (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 1994), Juz XIII, h. 100 
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Kisah iadalah imedia iyang isederhana iuntuk imendidik imanusia. iSarana i 
iini isangat imudah idijumpai idalam iAl-Qur’an. iKisah iyang idiungkapkan idalam iAl-
Qur’an iini imengiringi iberbagai iaspek ipendidikan iyang idibutuhkan imanusia. iDi 
iantaranya iadalah iaspek iakhlak. iBahkan ikisah-kisah idalam iAl-Qur’an isudah 
imenjadi ikisah-kisah iyang iterkenal idan ibersahaja idalam idunia ipendidikan. i 
Dalam ikonsep iIslam, ikisah ibermakna isebagai iqashas, iyang imemiliki 
imakna ikisah. iSelain iitu, iQashash ijuga idiartikan isebagai iurusan, iberita, 
ipemberitahuan i(kisah) ial-Qur’an itentang ihal iikhwal iyang itelah ilalu, inubuwat 
iyang iterdahulu idan iperistiwa-peristiwa iyang itelah iterjadi. iJadi idapat idipahami 
ibahwa icerita idapat idimaknai isebagai ikisah i(qishash). i 
Kisah idalam ial-Qur’an imempunyai imakna itersendiri iatau ipelajaran 
iyang idapat iditerapkan idalam idunia ipendidikan, ikhususnya ipendidikan ianak iusia 
idini. iDalam idunia ipendidikan, icerita idapat idijadikan isalah isatu ibentuk imetode 
ipembelajaran. iMisalnya imenceritakan iatau imengisahkan ipara inabi idalam 
iberdakwah imenegakkan ikebenaran idan iketauhidan.21 
Metode ikisah ibegitu iampuh ijika idipakai iuntuk imenyampaikan 
ipandangan itentang iakhlak idan ikeimanan. iPenerapan imetode ikisah isangat 
ipenting idilaksanakan ipada ipeserta ididik, ikarena ikisah-kisah itersebut imempunyai 
ipengaruh iyang ibesar. iMisalnya isaja itentang ikisah iNabi iYusuf, idari isitu ibisa 
idiambil itentang isifat-sifat iNabi iYusuf ias iyang ipatut iditeladani idan idicontoh 
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2. Pentingnya Kisah  
Kisah imerupakan ijalan imudah iuntuk imendidik imanusia. iMetode 
ikisah iini isangat ibanyak idijumpai idalam ial-Quran. iBahkan ikisah- ikisah idalam 
ial-Quran isudah imenjadi ikisah- ikisah ipopular idalam idunia ipendidikan. iKisah 
iyang idiungkapkan idalam ial-Quran iini imengiringi iberbagai iaspek ipendidikan 
iyang idibutuhkan imanusia.22 
Dalam ipendidikan iIslam, ikisah imempunyai ifungsi iedukatif iyang 
itidak idapat idiganti idengan ibentuk ipenyampaian ilain iadalah iBahasa. iSebab 
ikisah iqur’ani imemiliki ibeberapa ikeistimewaan iyang imembuatnya 
imempunyai idampak ipsikologis idan iedukatif iyang isempurna, irapi idan ijauh 
ijangkauannya iseiring iberjalannya iwaktu. iAda ibeberapa ikeistimewaan 
iedukatif ikisah- ikisah iqur’ani: 
a. Kisah iyang idapat imembujuk iperhatian ipembaca iatau ipendengar 
itanpa iwaktu iyang ilama. iKisah iseperti iini imengundang isi ipembaca 
iatau isi ipendengar iuntuk imengikuti iperistiwanya, imerenungkan 
imaknanya, iserta iterkesan ioleh iwatak ipribadi ipelaku ikisah iitu.  
b. Kisah iqur’ani imenyentuh ihati imanusia idalam ikeadaannya iyang 
iutuh imenyeluruh, isebagaimana iterjelma idalam itokoh- itokoh iutama 
iyang isengaja iditampilkan ipada ipusat iperhatian iselaras idengan 
ikonteksnya.  
c. Kisah qurani mendidik perasaan ketuhanan, yaitu: 
a) Dengan imembangkitkan iberbagai iperasaan, iseperti irasa itakut, 
iikhlas idan icinta iterhadap iapa iyang ipatut idi iridhai idan idi icintai. 
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b) Dengan imengarahkan iseluruh iperasaan iini ihingga ibertumpu 
ipada isatu ikulminasi, iberupa ikesimpulan ikisah. iSeperti 
idiarahkannya irasa isimpati ipara ipembaca ikisah ikepada iYusuf 
idan ibapaknya ihingga ikeduanya ibertemupada iakhir ikisah idalam 
ikeadaan ibersyukur ikepada iAllah, idan idiarahkannya ikebencian 
ikepada ikejahatan iyang ilahir idari isaudara- isaudara iYusuf ihingga 
imereka imengakui ikesalahan imereka, idan ikemudian ibapak 
imereka i(Nabi iYa’qub) imemohonkan iampunan ibagi imereka 
ipada iakhir ikisah ibegitu ilah iseterusnya.dengan ijalan ipelibatan 
idiri isecara inaluri, idi imana ipembaca iatau ipendengar ilarut idalam 
isuasana iemosional ikisah, isehingga idengan isegala iperasaan idia 
ihidup ibersama itokoh- itokoh ikisah iitu. i 
c) Memberikan ikesempatan imengembangkan ipola ipikir 
iseseorang.23  
Dari ipemikiran idi iatas, ijadi idapat idisimpulkan ibahwa imetode ikisah 
isangat icocok iuntuk imeningkatkan iperkembangan inilai iagama idan imoral 
ianak. iDari ikisah iqur’ani iyang idibacakan ikepada ianak- ianak i, imaka imereka 
iakan idapat iibrah idan ipelajaran ipenting iyang iAllah ituliskan idi idalam iAl-
Quran. 
Pentingnya imetode ikisah ijuga iAllah iisyaratkan idalam iQ.S iHud iayat 
i120, iyang iberbunyi: 
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ُسل  َما نُثَب  ُت ب ه  فَُؤادََك  ْن أَْنبَاء  الرُّ  َوُكًّلا نَقُصُّ َعلَْيَك م 
 
َظةٌ  ۚ ه  اْلَحقُّ َوَمْوع  ذ  َوَجاَءَك ف ي َهٰ
ن ينَ  ْكَرٰى ل ْلُمْؤم   َوذ 
Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 
bagi orang-orang yang beriman”. 
 Dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa “Dan tiap-tiapnya itu,” yaitu 
bermakna berita tentang Rasul-rasul dan perjuangan mereka, yang telah disebut 
dalam surah Hud ini, sejak kisah Nabi Nuh sampai nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi 
Syu’aib, Nabi Ibrahim dan Nabi Musa, ialah kisah dari para Rasul dengan 
perjuangan suka- duka, penderitaan dan kesulitan di dalam menegakkan hukum 
Allah di muka bumi. Semuanya itu Kami ceritakan kepada engkau Muhammad 
adalah untuk menetapkan hatimu. Supaya insaflah engkau dan setiap orang yang 
telah menyediakan diri menuruti ajaranmu itu, bahwa menegakkan kebenaran itu 
tidaklah mudah. “Dan telah datang kepada engkau di dalam semua (berita- 
berita) ini dengan kebenaran.” Artinya, tidak berita fantasia atau khayalan yang 
dibuat- buat. “Dan pengajaran.” Artinya, supaya dari segala kejadian para Rasul 
dengan kaumnya itu menjadi cermin perbandingan; pengalaman orang purbakala 
jadi pengajaran bagi yang datang di belakang. “Dan pengajaran bagi orang- orang 
yang beriman” pada ujung ayat ini mempunyai arti bahwa, kisah para Rasul 
dijadikan pengajaran dan peringatan bagi orang yang beriman supaya tidak 





itu kita pun meninggal. Maka pesan- pesan tentang keadaan ummat yang 
terdahulu bisa menjadi peringatan bagi orang yang beriman.24 
3. Fungsi atau Peranan Kisah  
Fungsi iatau iperanan ikisah isecara igaris ibesar isebagai iberikut:25 
a. Memberikan ipelajaran iuntuk idijadikan iteladan iyang ibaik. 
Implementasi idari ikisah- ikisah iyang iterdapat idalam ial-Quran 
iadalah ipelajaran iuntuk iumat imanusia. i i 
b. Membuka iniat idan ijalan iterang iuntuk imemahami ihal-hal iyang 
ibersifat imaknawi. i 
c. Merupakan ibagian idari ikesenangan imanusia. i 
Cerita iadalah isalah isatu ikesenangan iyang iakan idapat ilangsung 
imenembus irelung ihati.  
4. Tujuan Kisah  
Tujuan ikisah iadalah iuntuk imembimbing idan imerealisasikan itujuan 
iketuhanan idan isalah isatu icara iuntuk imengantarkan idan imenguatkan 
idakwah iIslamiyah. 
Di isamping imaksud ipendidikan ireligius idan iketuhanan iitu, igaya 
ipenyampaian iqur’ani imengandung inilai iestetis. iDisini idapat iditemukan 
isalah isatu ikeistimewaan ifungsi ikisah- ikisah iyang iterkandung idalam iAl-
Qur’an. iTujuan- itujuan iyang ipaling ipenting iadalah: 
1. Mengungkapkan ikemantapan iwahyu idan irisalah idan 
imewujudkan irasa ipuas idalam imenerima ibahwa iMuhammad 
 
24 Prof Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), h. 155 
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itelah imenyampaikan ikisah i iini ikepada ikaumnya idari ifirman 
iAllah 
2. Menjelaskan ibahwa isecara ikeseluruhannya iad-Din iadalah idari 
iAllah. 
3. Menjelaskan ibahwa iAllah imenolong idan imengasihi ipara iRasul 
ibeserta iorang- iorang iyang iberiman, idan imenyelamatkan 
imereka idari iberbagai ibencana isejak imasa iAdam idan iNuh 
isampai imasa iNabi iMuhammad iSallallahu i‘alaihi iwa isallam.26 
Adapun ikewajiban ipendidik isehubungan idengan ipenyajian ikisah- 
ikisah iqur’ani iitu iadalah imenemukan idan imenunjukkan iinti iajaran idan 
iperingatan iyang itersirat idalam isetiap ikisah.   
5. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Kisah  
Adapun kelebihan metode kisah di antaranya:27 
a) Kisah idapat imenghidupkan idan imeningkatkan isemangat isiswa. i 
b) Mendidik isemua iemosi ihingga imenyatu ipada isatu ikesimpulan 
iyang imenjadi iakhir icerita.  
c) Kisah iselalu imenarik ihati, ikarena imengundang ipendengar iuntuk 
imengikuti iperistiwanya idan imerenungkan imaknanya. 
 
26Abdurrahman An- Nahlawi, Prinsip- Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam Dalam 
Keluarga di Sekolah dan di Masyarakat (Bandung: Darul Fikr, 1989), h. 340 
  
27 Tri Isnaini, Implementasi Metode Cerita Islami Dalam Menanamkan Moral 
Keagamaan Di TK Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan Semarang (Semarang: Universitas 





d) Dapat imempengaruhi iemosi, iseperti itakut, iperasaan idiawasi, irela 
isenang, isungkan, iatau ibenci isehingga ibergelora idalam ilipatan 
icerita.   
Dalam ikaitannya idengan ipendidikan ikarakter ianak iusia idini, imetode 
icerita iselain imemiliki ibeberapa imanfaat, ijuga itidak iluput idari iketerbatasan 
idan ikekurangan. iBerikut iini ikekurangan imetode icerita idalam ipendidikan 
ianak iusia idini.  
a) Pemahaman isiswa imenjadi isulit, ikarena icerita iitu itelah 
iterakumulasi ioleh imasalah ilain. 
b) Bersifat imonolog idan idapat imenjenuhkan isiswa. i 
c) Sering iterjadi iketidakselarasan iisi icerita idengan ikonteks iyang 
idimaksud isehingga ipencapaian itujuan isulit idiwujudkan  
Dari penjelasan tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwasannya 
bercerita merupakan penyampaian materi pelajaran dengan cara 
menceritakan kronologis terjadinya sebuah peristiwa baik benar atau fiktif 
semata. Metode bercerita ini dalam pendidikan agama merupakan 
paradigma Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad, maupun pengalaman 
pribadi yang dapat dijadikan sebagai suatu pelajaran bagi para peserta didik 
sehingga banyak diambil ibrah dan hikmah bagi mereka.  
6. Langkah- Langkah Pelaksanaan Metode Kisah  
Metode ipembelajaran imelalui ikisah iterdiri idari ilima ilangkah. iLangkah-
langkah idimaksud iadalah isebagai iberikut:  





b. Menentukan idengan iapa icerita iyang idipilih, imisalnya ibercerita 
idengan imembaca ilangsung idari ibuku icerita, imenggunakan ipapan 
iflannel, idan iseterusnya. i 
c. Menentukan ibahan idan ialat iyang idiperlukan idalam ikegiatan 
ibercerita isesuai idengan ibentuk ibercerita iyang idipilih. i 
d. Menentukan irangkaian ilangkah-langkah ikegiatan ibercerita, iyang 
iterdiri idari: i 
a) Menyampaikan itujuan idan itema icerita; i 
b) Menyusun itempat iduduk; i 
c) Melakukan ikegiatan iawal; i 
d) Meluaskan icerita 
e) Menentukan iteknik ibertutur; i 
f) Menyampaikan ipertanyaan iyang iberkaitan idengan iisi icerita. i28 i i 
e. Menentukan irencana ipenilaian ikegiatan ibercerita.  
Itulah ibeberapa ilangkah- ilangkah idalam ipelaksanaan imetode ikisah. iAdapun 
idalam imenerapkan imetode ikisah, iguru iharus imemiliki icara iyang iunik idan 
imenarik isehingga imembuat ianak imerasa isenang imendengarkan ikisah iyang 
iguru ibawakan.  
B. Nilai Agama dan Moral  
1. Pengertian Nilai Agama dan Moral 
Secara etimologi moral dan etika mempunyai arti yang sama karena 
keduanya berasal dari kata yang mengandung arti adat kebiasaan. 
Sedangkan etika berasal dari bahasa Yunani ethos (jamak:ta etha). Istilah 
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moral sesekali diartikan sebagai kata yang sama dengan etika. Moral 
berasal dari bahasa Latin, mos (adat istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, 
kelakuan), mores (adat istiadat, tabiat, kelakuan, watak, akhlak, cara 
hidup). 29 Moral diartikan sebagai nilai dan norma yang menjadi pegangan 
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.  
Moral keagamaan, yang berarti nilai atau norma yang dijadikan 
dasar atau tolak ukur bagi seseorang atau kelompok masyarakat yang 
mengarahkan perilaku dalam kehidupan yang dilandasi pada keyakinan 
atau agama yang dpercayai.  
Seseorang ahli berpendapat bahwa anak sejak lahir telah membawa 
fitrah keagamaan. Hal ini sebagaimana dengan firman Allah terdapat 
dalam surah Ar-Rum ayat 30:30 
ين  َحن يفًا   فَأَق ْم َوْجَهَك ل لد  
 
 ف ْطَرَت َّللاَّ  الَّت ي فََطَر النَّاَس َعلَْيَها  ۚ
 
يَل ل َخْلق  َّللاَّ   ۚ  ََل تَْبد 
 
يُن  ۚ ل َك الد   ذَٰ
نَّ أَْكثََر النَّاس  ََل يَْعلَُمونَ  ك 
 اْلقَي  ُم َولَٰ
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
2. Sifat- Sifat Agama Pada Anak  
berdasarkan idengan ikarakteristik iyang idimiliki ianak, iadapun 
isifat iagama ipada ianak-anak itumbuh imengikuti ipola iIdeas iconcept ion 
iauthor. iIde ikeagamaan ianak ihampir isepenuhnya iautoritas, imaksudnya 
ikonsep ikeagamaan ipada idiri imereka idipengaruhi ioleh ifaktor idari iluar 
 
29 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 27-28  






idiri imereka. iBerdasarkan ihal iini, imaka ibentuk idan isifat iagama ipada 
idiri ianak idibagi imenjadi:31 
a. Tidak mendalam, anak- anak beranggapan atau menerima 
terhadap ajaran agama dengan tanpa kritik. Kebenaran yang 
mereka terima tidak begitu mendalam sehingga cukup sekedar 
saja dan mereka sudah merasa puas dengan keterangan yang 
kadang-kadang kurang masuk akal 
b. Semakin anak bertambah usianya maka meningkat pula sifat 
egoisnya. Sehubungan dengan itu, maka dalam masalah 
keagamaan anak telah menonjolkan kepentingan dirinya dan 
telah menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang dari 
kesenangan pribadinya.  
c. Konsep ketuhanan dalam diri anak menggambarkan aspek-aspek 
kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran, 
mereka menganggap bahwa peri keadaan Tuhan itu sama 
dengan manusia. Anak menganggap bahwa Tuhan dapat melihat 
segala perbuatannya langsung ke rumah-rumah mereka 
sebagaimana layaknya orang mengintai. Konsep ketuhanan yang 
demikian itu mereLka bentuk sendiri berdasarkan fantasi 
masing-masing.  
d. Ucapan dan gerakan, Latihan-latihan bersifat verbalis dan 
kegiatan keagamaan yang bersifat ritualis merupakan hal yang 
 





berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan 
agama pada anak-anak.  
e. Meniru, pada hal apapun itu, anak adalah makhluk kecil yang 
disebut sebagai peniru yang ulung, dan sifat peniru ini 
merupakan modal yang positif dalam pendidikan keagamaan 
pada anak. 
 
C. Penelitian Yang Relevan  
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  
1. Penelitian oleh Tajurrina, 2017,  yang berjudul “Penerapan Metode 
Kisah Dalam Peningkatan  Pengetahuan Santri TPQ Plus 
Baiturrahman Kota Banda Aceh”. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara 
klasikal dari 66,66% pada siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. 
Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode kisah di TPQ Plus Baiturrahman dapat 
meningkatkan pegetahuan santri dalam pembelajaran.32 
2. Penelitian oleh Mukhamad Murdiono, 2018 yang berjudul “Metode 
Penanaman Nilai Moral Untuk Anak Usia Dini”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode penanaman nilai moral yang 
digunakan adalah sebagai berikut: bercerita, bermain, karyawisata, 
bernyanyi, outbond, pembiasaan, teladan, syair, dan diskusi. Dari 
 
32 Tajurrina, Penerapan Metode Kisah Dalam Peningkatan  Pengetahuan Santri Tpq Plus 







beberapa metode yang digunakan tersebut yang paling sering 
digunakan adalah bercerita dan  pembiasaan. Metode penanaman 
nilai moral tersebut ternyata dapat berpengaruh terhadap perubahan 
perilaku siswa, dari yang tidak baik menjadi baik. 
Penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan hasil 
penelitan yang sebelumnya, yaitu Implementasi metode kisah 
dalam mengembangkan nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun 








A. Jenis dan Pendekatan  
1. Jenis Penelitian  
Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipenulis idalam ipenelitian iini 
iadalah ipenelitian ilapangan i(field iresearch). iOleh ikarena iitu 
ipartisipan ipenelitiannya iberupa ipartisipan idi ilapangan iyang 
imampu imemberikan iinformasi itentang ikajian ipenelitian. 
2. Pendekatan Penelitian  
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian ikualitatif. 
iYang ibermaksud iuntuk imengetahui iimplementasi imetode ikisah 
idalam imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak iusia i5-6 itahun 
idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar.  
B. Tempat dan Waktu 
Dalam irangka imencari idan imengumpulkan idata iguna imenyusun 
ilaporan ipenelitian, ipenulis imengambil itempat ipenelitian idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan, iPematangsiantar idengan ialamat iJl. iPattimura 
iBawah, iTomuan iPematangsiantar. 
Waktu ipenelitian iini idilakukan, ipada isemester igenap iTahun 








C. Sumber Data  
1. Sumber Data Primer  
Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung isubjek 
ipenelitian. iPada ipenelitian iini idata iprimer idiperoleh imelalui 
iwawancara iKepala iRA, iwawancara iGuru, idan iobservasi ianak- ianak 
ididik idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data isekunder iumumnya iberupa ibukti, icatatan iatau ilaporan. 
iDalam ipenelitian iini idata isekunder ididapat idari ipihak- ipihak iyang 
iberkaitan idengan ipenelitian iini, idan ijuga idiperkuat idengan 
idokumentasi i(foto- ifoto ikegiatan) ipembelajaran idi iRA iAl-Hidayah 
iTomuan iPematangsiantar. 
D. Fokus Penelitian  
Fokus ipenelitian iini iadalah imetode ikisah idalam imengembangkan 
inilai iagama idan imoral ianak iyang iberisi iantara ilain: imateri icerita, 
ipendidik, ianak ididik, iteknik ibercerita, ievaluasi, ifaktor- ifaktor ipenunjang 
idan ipenghambat ipelaksanaan imetode ikisah, iserta iperkembangan inilai 
iagama idan imoral ianak.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk imendapatkan iinformasi iatau idata iyang idibutuhkan ipenelitian 








1. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, peneliti 
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 
ucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas.  
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data, antara lain:  a. Mengamati kegiatan pembelajaran 
dan metode kisah di RA Al-Hidayah Tomuan. b. Mengamati 
perkembangan nilai agama dan moral anak di RA Al-Hidayah 
Tomuan.  
2. Wawancara  
Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud idan itujuan 
itertentu. iPercakapan idilakukan ioleh idua ibelah ipihak, iyaitu 
ipewawancara i(interviewer) iyang imengajukan ipertanyaan idan 
iterwawancara i(interviewee) iyang imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan 
iyang idiajukan. 
Pada penelitian ini peneliti datang dan berhadapan langsung 
dengan responden atau subjek yang akan diteliti. Pedoman wawancara 
pada penelitian ini adalah “semi structured”. Dalam hal ini mula- mula 
interviewer menanyakan  serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, 
kemudian satu per satu diperdalam dalam menggali keterangan lebih 
lanjut.  
Wawancara idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imemperoleh 
idata imengenai iimplementasi imetode ikisah idalam imengembangakan 





ipematangsiantar. iPertanyaan iditujukan ikepada iinforman ipenelitian 
iyaitu:  
a. Kepala iSekolah iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar, 
iantara ilain:  
1. Bagaimana kondisi perkembangan nilai agama dan moral anak 
di RA Al-Hidayah Tomuan Pematangsiantar?  
Jawaban: “kondisi perkembangan nilai agama dan moral 
anak di RA Al-Hidayah ini saya rasa sudah berkembang sesuai 
harapan ya, karena dapat kita lihat dari keseharian anak. 
Mereka mampu bersikap yang baik dengan orang yang lebih 
tua, mau berbagi, dan segala upaya telah kita lakukan untuk 
menstimulasi perkembangan nilai agama dan moral anak”  
2. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan metode kisah dalam 
mengembangkan nilai agama dan moral anak di RA Al-
Hidayah Tomuan Pematangsiantar? 
Jawaban: “gambaran umumnya, awalnya metode kisah ini 
disampaikan guru secara langsung, jadi guru bercerita secara 
langsung, terkadang juga guru menggunakan media buku, dan 
media lain yang telah guru sediakan” 
3. Mengapa menggunakan metode kisah dalam mengembangkan 
nilai agama dan moral anak? 
Jawaban: “karena menurut saya, anak- anak ini kan suka 
mendengarkan cerita. Jadi perlu lah kita membawakan cerita 





mengembangkan konsep yang baik dari cerita nabi yang 
dibawakan oleh guru, jadi saya kira ini mampu 
mengembangankan nilai agama dan motal anak terutama etika. 
Dan disertai dengan teladan sendiri dari para guru” 
4. Apa saja materi dalam penerapan metode kisah? 
Jawaban: “materi nya kita tidak pernah sesuaikan dengan 
perencanaan pembelajaran, kita mengalir saja. Sebagaimana 
setiap harinya banyak cerita baru, ini perlu kami evaluasi lagi ke 
depannnya”.33 
b. Guru ikelas iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar, iantara ilain: 
1. Bagaimana kondisi perkembangan nilai agama dan moral anak di 
RA Al-Hidayah Tomuan Pematangsiantar?  
Jawaban: “menurut ibu, kondisi perkembangan nilai agama dan 
moral anak di RA Al-Hidayah ini tidak begitu buruk, ibu sudah 17 
tahun mengajar disini. Segala upaya kita lakukan, untuk 
mengembangkan potensi yang anak miliki. Kondisi saat ini, anak 
sudah mampu menghafal surah pendek tanpa dibimbing pun 
merek sudah hafal, mampu bertutur kata yang baik, sopan dan 
mampu mengikuti arahan atau perintah yang diberikan guru. 
Ketika memulai dan mengakhiri kegiatan kita lakukan dengan 
do’a”. 
 





2. Apakah metode kisah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
sehari-hari untuk mengembangkan perkembangan nilai agama dan 
moral anak di RA Al-Hidayah Tomuan Pematangsiantar?  
Jawaban: i“iya, imenurut iibu iini isalah isatu imetode iyang imampu 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak. iSelain imampu imemberikan 
iilmu ibaru idan ikosa ikata ibaru, imereka idapat imengambil iibrah idari icerita 
iyang iibu ibacakan idan itidak ilupa iibu isendiri ijuga isebagai icontoh ibuat ianak- 
ianak idi isekolah” 
3. Apa saja persiapan guru dalam menerapkan metode kisah di RA Al-
Hidayah Tomuan? 
Jawaban: “ibu mempersiapkan tema cerita, menyiapkan media yang akan 
ibu pakai, mengatur duduk anak- anak, tapi kami belum membuat cerita- 
cerita ini ke dalam RPPH. Jadi kami rasa ini perlu evaluasi lagi” 
4. Bagaimana cara guru menerapkan metode kisah dalam kegiatan sehari-
hari untuk mengembangkan perkembangan nilai agama dan moral anak 
di RA Al-Hidayah Tomuan Pematangsiantar? 
Jawaban: seperti yang ibu katakana tadi, ibu sebagai contoh. Misalnya 
membawakan kisah makan dan minum dengan tangan kanan. Maka ibu 
dulu yang mencontohkan, agar dapat membangun pemikiran anak. Bahwa 
kita disunnahkan untuk minum dan makan dengan tangan kanan”. 






Jawaban: i“untuk imateri, iibu imembawakannya itema inabi. iTetapi itema- 
itema iini itidak ikami isesuaikan idengan iRPPH. iIni iperlu ikami ievaluasi ilagi 
ike idepannya”.  
6. Bagaimana pendidik membuka dan menutup cerita/ kisah sehingga kisah 
yang disampaikan memberikan kesan yang mendalam bagi peserta didik? 
Jawaban: “kalau saya, membuka cerita dengan bernyanyi, berjoget 
bergoyang-goyang, agar anak semangat memulai aktivitas di pagi hari. 
Dan memberikan aba- aba siapa yang mendengarkan ibu dengan baik 
maka akan mendapat bintang 4 di hari ini”34 
3. Dokumentasi 
Metode iyang idilakukan iuntuk imencari idata imengenail ihal- ihal 
iberupa icatatan, itranskip, icerita, iprasasti, inotulen irapat, ilengger, iagenda 
idan isebagainya idiartikan isebagai idokumentasi.35 
Adapun  dokumentasi  yang  diperoleh  meliputi:  transkrip 
sejarah berdirinya RA Al-Hidayah Tomuan, struktur organisasi 
sekolah, kemudian sarana dan  prasarana RA Al-Hidayah Tomuan.  
Selain  itu  juga ada dokumen foto dalam pelaksanaan proses  belajar 
mengajar di RA Al-Hidayah Tomuan. Sedangkan “dokumen” yang 
digunakan dalam  penelitian  ini  antara  lain, foto-foto,  catatan  
khusus  dan  catatan  lapangan.  
Kegiatan idokumentasi idimaksudkan iuntuk imemperoleh idata 
itertulis idan ifoto itentang igambaran iumum iyang iberkaitan idengan 
 
34 Berdasarkan Hasil Wawancara Penulis Dengan Informan 2 
35 Salim, dkk, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis ( Jakarta: Kencana, 





iimplementasi imetode ikisah idalam imengembangkan inilai iagama idan 
imoral ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar.  
E. Teknik Analisis Data 
Menurut iMatthew iB. iMilles iA. iMichael iHuberman, idalam 
ipandangan imodel iinteraktif iterdapat i3 ijenis ikegiatan ianalisis. iProses- 
iproses ianalisa ikualitatif itersebut idapat idijelaskan ike idalam i3 ilangkah 
iberikut:  
1. Data reduction (reduksi data).  
Reduksi idata iadalah iproses ipenyempurnaan idata iatau iinformasi 
iyang idiperoleh ipeneliti. iData iyang idihasilkan idari ilapangan 
ijumlahnya icukup ibanyak imaka iperlu idicatat isecara iteliti idan irinci. 
iUntuk iitu iperlu isegera idilakukan ianalisis idata imelalui ireduksi idata.36  
Mereduksi idata iartinya imengambil ihal iyang ipenting isaja iatau 
ihal iyang ipokok, idicari itema idan ipolanya idan imembuang iyang itidak 
iperlu. iDengan idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan 
igambaran iyang ilebih ijelas, idan imempermudah ipeneliti iuntuk 
imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya, imencarinya ibila 
idiperlukan.  
Data iyang idipilih-pilih iadalah idata idari ihasil ipengumpulan idata 
ilewat iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iSeperti idata ihasil 
 
36Nur Sayidah, Metode Penelitian Disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam 






iobservasi ipelaksanaan imetode ikisah, iserta iperkembangan inilai iagama 
idan imoral ipeserta ididik idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah iselanjutnya iadalah imendisplaykan idata. iYang ipaling 
isering idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian ikualitatif 
iadalah idengan iteks iyang ibersifat inaratif.37 
3. Conclusion drawing/ verification  
Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut iMiles idan 
iHuberman iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iData iyang 
ididapat imerupakan isimpulan idari iberbagai iproses idalam ipenelitian 
ikualitatif, iseperti ipengumpulan idata ikemudian idipilih idata iyang 
isesuai, ikemudian idisajikan, isampai iakhirnya idisimpulkan. iSetelah 
idata idisimpulkan iada ihasil ipenelitian iberupa itemuan-temuan ibaru 
iberupa ideskripsi, isehingga imasalah idalam ipenelitian imenjadi ijelas.38 
F. Uji Keabsahan Data 
Untuk imenjamin ikeabsahan idata, ipenulis imelakukan ibeberapa 
iupaya idi isamping imenanyakan ilangsung ikepada isubjek. iPenulis ijuga 
imencari ijawaban idari isumber ilain. iCara iyang idigunakan idisebut iteori 
itriangulasi, iyaitu ipenggunaan imultiple iteori i(lebih idari isatu iteori 
iutama) iatau ibeberapa iperspektif iuntuk imenginterpretasi isejumlah 
idata. iJadi itriangulasi idigunakan ioleh ipeneliti idalam imenguji 
ikeabsahan idata idengan imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata 
 
37 Salim, dkk, Op.cit, h. 115 
38 Salim, dkk, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis (Jakarta: Kencana, 






iitu iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap 
idata itersebut. iAgar idata ibenar-benar ivalid. iDalam ipenelitian iini 
idigunakan idua itriangulasi, iyaitu: 
1. Triangulasi data/sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai 
sumber untuk mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini 
peneliti tidak hanya menggunakan informasi dari satu informan 
saja, tetapi informasi dari para informan di lingkungan tempat 
penelitian yang meliputi: Kepala Sekolah, dan Dewan Guru. 
2. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan berbagai data 
hasil interview, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah 










HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Gambaran Umum RA Al-Hidayah  
Raudhatul iathfal iAl-Hidayah iterletak idi iJalan iPattimura iBawah iNo. i181, 
iKecamatan iSiantar iTimur, iKelurahan iTomuan, iKota iPematangsiantar iyang 
imasyarakatnya iheterogen iterdiri idari iberbagai isuku iyang imendiami ilingkungan 
itersebut.  
RA iAl-Hidayah ipertama ikali ididirikan itahun i1996, idan itelah imeluluskan ianak 
ididik itahun i1997 isebagai iangkatan ipertama. iRA iAl-Hidayah iberada idi isatu ilokasi 
idengan isebuah imasjid iyaitu iMasjid iTaqwa. iWalaupun isatu ilokasi idengan imasjid 
iadalah ihasil iswadaya imasyarakat iatas idukungan idari ipara itokoh imasyarakat 
isetempat. iTerbukti idengan iantusiasme imasyarakat idi iTomuan.  
RA iAl-Hidayah iTomuan idibagi imenjadi i2 ikelas iyaitu ikelas ifatanah idan 
iamanah iyang ikedua inya imenampung ipeserta ididik iberusia i5-6 iTahun. iTahun 
i1997 isampai isekarang, iRA iAl-Hidayah iTomuan iselalu imelibatkan ipara 
iguru/tenaga ipngajar, imasyarakat idengan iharapan imencetak igenerasi ipenerus 
ibangsa iyang iislami idan iberakhlakul ikarimah.  
2. Profil RA Al-Hidayah  
Kepala iSekolah  : iHendra iPurba, iS.Pd.I 
Alamat i : iJalan iPattimura iBawah i iPematangsiantar 
Kecamatan i : iSiantar iTimur 






Provinsi : iSumatera iUtara 
Kode iPos : i21133 
Status iSekolah : iSwasta i 
Bentuk iPendidikan : iRA 
NSM : i101212720007 
NPSN : i69730134 
SK iPendirian iSekolah : i1080 iTahun i2016 
Tanggal iSK iPendirian : i20 iJuni i2016 
SK iIzin iOperasional : iAHU- i0017704. iAH. i01. i04.Tahun i2016 
Tanggal iIzin iOperasional i : i29 iMaret i2016 
Akreditasi : iB 
Data Tanah dan Bangunan  
a. Luas iTanah iMilik i : i0 
b. Luas iTanah iBukan iMilik : i423 im2 
c. Status iBOS  : iBersedia i 
d. Sumber iListrik  : iPLN 
e. Daya iListrik  : i450 iW 
3. Visi RA Al-Hidayah 
Adapun ivisi idari iRA iAl-Hidayah iTomuan iyaitu iTerbentuknya iYayasan 
iPendidikan iIslam iyang imenghasilkan igenerasi iyang ikreatif, iinovatif, iislami 








4. Misi RA Al-Hidayah  
a. Menjadikan igenerasi iyang ikreatif, iinovatif idan iislami. 
b. Menciptakan igenerasi iyang iqur’ani idan iberakhlakul ikarimah.  
5. Tujuan Madrasah 
f. Mengembangkan ikecintaan ikepada iAllah iSWT 
g. Membangun ikreatifitas ianak isesuai idengan idiri idan ilingkungannya 
h. Membangun ipermainan ianak iyang ibersifat iedukatif iyang idapat 
imelatih imotorik ianak 
i. Mengembangkan ipengetahuan idasar ibaca iAl-qur’an idan iilmu agama 
j. Mengembangkan ipengetahuan idasar ibahasa, imenulis idan iberhitung. 
6. Sarana dan Prasarana 
Table i4.1 iJumlah idan iKondisi iBangunan 
No Bangunan/ruang Jumlah Kondisi 
1 Ruang kantor  1 Baik 
2 Ruang kelas  2 Baik 
3 Toilet  1 Baik 
 
Pada itabel i4.1 idiatas idiketahui ibahwa ikondisi ibangunan idi iRA iAl-Hidayah 
icukup ibaik. iTersedia iruang ikantor, iruang ikelas idan itoilet.  
Table i4.2 iSarana iPrasarana iPendukung iPembelajaran 
No Jenis isarana idan iprasarana Jumlah i Kondisi 
1 Kursi iguru i 5 Baik i 





3 Meja ianak i 22 i Baik i 
4 Papan itulis i 2 i Baik i 
5 i Halaman ibermain i 1 i Baik i 
6 Perosotan i 1 i Baik i 
7 Ayunan i 1 i Baik i 
8 i Jungkat- ijungkit 1 i Baik i 
 
Pada itabel i4.3 idiatas, idiketahui ibahwa ikondisi isarana iuntuk ibermain 
ianak ijuga icukup ibaik, iada ihalaman ibermain, iperosotan, iayunan, ijungkat- 
ijungkit. iMeja ianak idan ikeadaan imeja iguru ijuga ibaik.  
7. Data Pendidik Dan Peserta Didik 
Table 4.3 Data Pendidik 
No  Jenis Tenaga Pendidik Jenjang Pendidikan Jumlah  
1  Kepala Sekolah  S1 1 
2 Guru  S1 4 
 
Pada tabel 4.3 diketahui bahwa kepala sekolah dan guru adalah menempuh 
pendidikan strata-1.  
Table 4.4 Jumlah Peserta Didik 
No  Kelas  Jumlah  
1  Fatanah  25 
2 Amanah  25 






8. Struktur Organisasi RA Al-Hidayah  









B. Temuan Khusus 
Deskripsi iyang iberkaitan idengan ihasil ipenelitian iini, idisusun iberdasarkan 
ijawaban ipertanyaan- ipertanyaan idalam ipenelitian imelalui iwawancara, iobservasi 
idan idokumentasi.  
1. Analisis Perkembangan Nilai dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun di RA 
Al-Hidayah Tomuan 
Analisis iperkembangan inilai iagama idan imoral ipada ianak iusia i5-6 
itahun idi iRA iAl-Hidayah iTomuan. iPenulis imenganalisis iberdasarkan ihasil 
iwawancara iyang idiperoleh idari inarasumber iyaitu iguru idan ikepala 
isekolah, iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak iusia i5-6 itahun idi iRA 
iAl-Hidayah iTomuan iterlihat iketika ianak- ianak imampu imembaca ido’a 
isebelum idan isesudah imelakukan ikegiatan itanpa iharus idiberitahu iguru, 
Dra. Norma Simanjuntak 
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ianak ijuga imau itolong imenolong idan iberbagi idengan iteman iyang isatu 
idengan iyang ilainnya. iBerbagai iupaya itelah idilakukan iguru iuntuk 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak. 
1). Moral apa sajakah yang didapat anak setelah guru menerapkan metode 
kisah? 
a) Do’a 
 Setelah iguru imenerapkan imetode ikisah, ianak- ianak iberani imengucapkan 
ido’a. imereka iberdo’a iwalaupun iterkadang iguru itidak iselalu imembimbing 
imereka iuntuk iberdo’a. ikarna iguru iingin itahu ianak imana iyang imampu 
iberdo’a idengan ibaik itanpa idiajari ilagi ioleh iguru. 
b) Sabar 
 Anak- ianak ibelajar isabar. iSabar imenunggu igiliran iketika iguru 
imemberikan iarahan iuntuk imengantri idi ibarisan isaat imasuk ike idalam 
ikelas.  
c) Berbagi  
 Anak- ianak ijuga isering iberbagi imakanan, isatu idengan iyang ilainnya iketika 
iwaktu iberistirahat.  
d) Mampu bekerjasama/ kooperatif 
 Melalui imetode ikisah, iguru ijuga imengajarkan ianak- ianak iuntuk imampu 
ibekerjasama isatu idengan iyang ilainnya. iIni idapat imelatih isosial idan 
iemosional ianak. 
e) Murah senyum 
 Guru ijuga imengajarkan ianak, iuntuk imurah isenyum. iKarna iguru isering 





iFatanah ijuga imurah isenyum, isehingga ienergi ipositif idari iguru isampai 
ikepada ianak.  
f) Jujur  
 Dari imetode ikisah iyang idibawakan iguru, ianak- ianak idiajarkan iuntuk 
ibersikap ijujur. iKarena ijujur iadalah isalah isatu isifat iRasul iyang iharus ikita 
iteladani iagar ihidup ikita iberkah idan idipenuhi irasa itentram. 
g) Mandiri 
 Dari imetode ikisah, iguru ijuga imengajarkan ianak iuntuk imandiri. iAnak 
imampu imembuka ibekal imakanan isendiri, ianak imampu imenjawab itugas 
isendiri, ianak imampu ipergi ike itoilet isendiri.  
 iPenggunaan imetode iyang ibaik idapat imemacu isemangat ianak iketika 
ibelajar iagar iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idapat iberkembang 
idengan ibaik. iSeperti imengadakan imakan ibersama iketika iwaktu iistirahat, 
ibelajar ido’a isehari- ihari, imampu imendengarkan icerita iguru, idan 
iperubahan idapat idilihat ipada ipeserta ididik. iBerdasarkan ipengamatan iyang 
idilihat, imaka ipeneliti imencoba imencari itahu imetode iapa iyang idigunakan 
iguru iuntuk imengembangkan idan imengoptimalkan iperkembangan inilai 
iagama idan imoral ianak ididik. iPeneliti imenggunakan iteknik iobservasi idan 
iwawancara. iPeneliti imenggunakan isemester idua iuntuk imemperoleh idata 
iyang itelah idisesuaikan idengan itingkat ipencapaian iperkembangan ianak.  
Adapun ihasil iobervasi ipeneliti idi iRA iAl-Hidayah iTomuan, idapat 
idiketahui ibahwa iguru itelah imengembangkan inilai iagama idan imoral 
imelalui imetode ikisah, iyang ibertujuan iuntuk imenstimulasi ianak idan 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak imelalui ikisah inabi iyang 





Hal iini isejalan idengan iobservasi iyang ipeneliti ilakukan idi ikelas iFatanah, 
iyang idibimbing ioleh iIbu iSakinah idan iIbu iRina. iAda i22 ianak iyang ihadir iwaktu iitu, 
idan i3 ianak itidak ihadir. iKondisi ikelas isaat iitu ibegitu ipenuh idengan itawa ianak- 
ianak, imereka ibermain idengan iasyik inya. iKetika ibel iberbunyi, imereka ibaris idi 
ilapangan. iKemudian ibernyanyi idan iberdo’a ibersama imengikuti iinstruksi idari 
igurunya. iKemudian, imasuk ikelas idan iguru imembawa isebuah ibuku icerita. iAnak- 
ianak isangat iantusias idan ipenasaran, iapa ibuku iyang idipegang ioleh iguru inya isaat 
iitu. iKemudian iguru imemulai itahap ipersiapan idengan imengatur iduduk ianak iagar 
irapi. iMenanyakan ikabar ianak ihari iini, imemulai iabsensi idan ikemudian iguru 
imemerintahkan ianak- ianak iuntuk iduduk idilantai iteras iagar ipembelajaran ilebih 
imenyenangkan idan isantai. iPelan- ipelan iguru imembuka ilembaran idemi ilembaran 
iisi ibuku. iDan imemulai icerita ikisah itentang iRasulullah idi iGua iTsur.39 Adapun 







Gambar 4. 2 
Kegiatan guru bercerita kisah nabi 
 






Obervasi peneliti di RA Al-Hidayah Tomuan menunjukkan bahwa 
iguru itelah imelaksanakan imetode ikisah, idengan icara imelakukan ikegiatan 
idiawal ipembelajaran. iAwal ipembelajaran iadalah ikeadaan ianak iuntuk 
imemulai ihari, imasih isemangat iuntuk imelakukan ikegiatan, imaka idari iitu 
iguru imelakukan ikegiatan ibercerita idi iawal ipembelajaran.40  
Guru imelaksanakan ikegiatan ibercerita iuntuk imengembangkan inilai 
iagama idan imoral ianak idisertai idengan imembaca ido’a, iserta imengambil 
inilai iyang iterkandung idi idalam ikisah iyang iguru ibacakan.  
Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah RA Al-Hidayah 
Tomuan yaitu: 
“Perkembangan inilai iagama idan imoral ianak iusia i5-6 itahun idi iRA 
iAl-Hidayah iTomuan iini imenurut isaya isudah iberkembang isesuai iharapan. 
iKita idapat ilihat isendiri, ianak- ianak isudah ihafal ido’a isehari- ihari itanpa 
idibimbing ioleh iguru, ihadist ijuga ikita iajarkan, idi ipagi ihari ikita iawali 
idengan ikisah inabi ikemudian ikita iajarkan ianak iuntuk iberbagi imakanan idan 
isaling imembantu isatu isama ilainnya. iGuru ijuga iharus imenggunakan icara 
iyang itepat idan imenarik iuntuk imenarik iperhatian ianak idan imau 
imendengarkan inasihat iguru”.41 
Hal iini isejalan idengan iobservasi ipeneliti idi ikelas ifatanah. iGuru 
imembuka ikelas idengan imembaca ido’a isebelum ibelajar, ikemudian iguru 
imembaca ihadist ikewajiban imenuntut iilmu ibagi isetiap imuslim, ianak- ianak 
 
40 Hasil Observasi Penelitian di kelas Fatanah RA Al-Hidayah Tomuan, pada tanggal 20 
Februari 2020.  
41 Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Hendra Purba, pada tanggal 20 Februari 





ijuga imembaca iasmaul ihusna iyang iselalu idihimbau iagar idihafalkan ijuga idi 
irumah. iDan itak ilupa iagar ipembelajaran imenyenangkan, iguru ijuga 
imengajak ianak ibernyanyi idisertai idengan igerakan itubuh. iAnak- ianak 
isangat ibahagia isaat iitu.42  
Dari ipemaparan ikepala isekolah, iperan iguru isangat ipenting idalam 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak iterutama idalam ipengelolaan 
ipembelajaran. iSehingga iharus idisadari ibahwa iuntuk imencapai ihasil iyang 
ibaik isesuai iharapan iyang idiperlukan iadalah ibagaimana imengelola ikelas 
idan imelaksanakan ipembelajaran idengan ibaik.  
2. Penerapan Metode Kisah di RA Al-Hidayah Tomuan 
 Adanya ipenggunaan imetode ikisah idalam imengembangkan inilai iagama idan 
imoral ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iAl-Hidayah iTomuan idilihat idari ihasil iwawancara 
imenurut iBapak iHendra iPurba, iS.Pd.I imengungkapkan ibahwa:  
 “Dalam imengajar, isemua imetode idipakai. iDalam iteori imengajar isalah 
isatunya idengan imenggunakan imetode ikisah. iGuru- iguru imembawakan ikisah 
isecara ilangsung idan ijuga imenggunakan imedia idari ibarang ibekas, ibuku icerita idan 
ijuga imenggunakan imedia iaudio ivisual. iAnak- ianak isenang iakan icerita idan idengan 
icerita itersebut idapat imenyentuh iperasaan ianak. iJadi iminat isiswa isudah isangat 
isenang ijika iguru imenggunakan ikisah. iDari ikisah itersebut ikita ilatih ijuga idengan 
ipembiasaan idan ipemberian icontoh iyang imampu imendorong ianak iuntuk iselalu 
 






iberbuat ibaik ipada iguru, iorang itua, isesame inya, ikarena isecara ipsikologis inya ianak 
isuka imeniru iapa iyang idilihatnya”.43 
1) Bagaimana pelaksanaan metode kisah yang dilakukan oleh guru? 
a. Do’a  
 Guru i imembuka ikelas idengan imembaca ido’a, ihal iini iselalu idilakukan 
idengan iterus imenerus. iGuru ijuga imengajarkan ianak iuntuk iberdo’a 
iketika imemulai idan imengakhiri ikegiatan iapapun iitu.  
b. Sabar  
 Dari imetode ikisah iyang iguru ibawakan, ianak ibelajar iuntuk isabar. 
iContohnya: isabar idalam imenjawab ipertanyaan idari iguru iketika iguru 
imenceritakan ikisah inabi. 
c. Berbagi  
 Anak ijuga imampu ibelajar iberbagi idengan itemannya. iIni iadalah isalah 
isatu isifat iatau iakhlak iyang ibaik iyang iguru iajarkan.  
 Cara iyang idigunakan ioleh iguru idalam imenerapkan imetode ikisah idilakukan 
isecara ilangsung, ibuku idan ijuga imenggunakan imedia iaudio ivisual. iHal iini isesuai 
idengan iobservasi iyang itelah idilampirkan idalam penelitian ini.44 Adapun 
dokumentasi dari kegiatan tersebut adalah: 
  
 
43 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Al-Hidayah Tomuan, pada tanggal 20 Februari 
2020.  











Gambar 4.3  
Kegiatan guru bercerita menggunakan media 
 
 Hal iini ijuga isetara idengan iyang idiungkapkan ioleh iIbu iSakinah iNasution: 
iPeneliti ibertanya iterlebih idahulu i ikepada iibu isakinah: ibagaimana icara iibu 
imenerapkan imetode ikisah iatau icerita iini ikepada ianak ididik? 
Ibu isakinah: i“kalau isaya ibiasa imembawakan ikisah isecara ilangsung, ipertama isaya 
isiapkan idulu ikisah inabi iyang isaya irangkum idari isirah inabawiyah iatau idari ibuku 
ikisah ipara inabi, ikemudian isaya ikaitkan idengan ikisah inyata idi ikehidupan isaya iyang 
ibisa isaya ijelaskan idengan ibahasa isaya isendiri”.45 i i 




 iWawancara idengan iguru iIbu iSakinah iNasution idi iRA iAl-Hidayah iTomuan, ipada 






Kegiatan wawancara dengan guru di kelas Fatanah 
 Dari ipemaparan itersebut, iguru ilebih ibanyak imenggunakan icerita isecara 
ilangsung idan ijuga imenggunakan ibuku. 
  Ada ibeberapa itahapan ipenerapan imetode ikisah iyang ipeneliti idapat 
iberdasarkan ihasil ipenelitian idan ianalisis idata ipenelitian ipelaksanaan imetode ikisah 
idalam imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak iusia i5-6 itahun idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan iPematangsiantar idilaksanakan imelalui itahap ipembuka, iinti idan 
ipenutup.  
d. Kegiatan Pembuka   
Tahap ipertama ipelaksanaan imetode ikisah iyakni iguru 





idalam ikelompok, imenanyakan ikabar, imeminta ianak imenyimpan imainan, 
iberdoa imeminta itambahan iilmu, idan ibernyanyi ibersama. iGuru imelakukan 
ikegiatan iapersepsi idengan imengulang ikembali imateri iyang itelah idiceritakan 
ipada iawal ipembelajaran isebelumnya idan imengawali idengan imembaca isurat 
iAl iFatihah idan isurah ipendek ilainnya.46 
Guru imerapikan iposisi iduduk ianak, imeminta ianak imenyimpan 
imainan, imengajak ianak ibernyanyi idan iberdoa ibersama iagar isuasana ikelas 
imenjadi itertib. iGuru ijuga imenyiapkan imedia iyang idijadikan isebagai 
isumber ibelajar. iMenyanyi ipada ikegiatan ipembuka iyang idilakukan ioleh 
iguru idapat imenarik iperhatian ianak, isehingga ianak iakan isiap iuntuk 
imendengarkan ikisah iyang iakan iguru ibawakan.  
Apersepsi idilaksanakan idengan imengulang isedikit ikisah iyang itelah 
iguru iceritakan ipada ihari isebelumnya. iHal iini iakan imembantu ianak 
imengingat ikembali ikisah iyang itelah idimiliki, iselanjutnya iakan 
idihubungkan idengan ikisah iberikutnya. iMengulang ikisah ipada ikegiatan 
ipembuka idapat imenggali ikemampuan ianak idalam imendengarkan imateri 
ikisah isebelumnya, isehingga iguru idapat imemutuskan ipemberian imateri 
ipada ikegiatan ipembelajaran.  
Guru ijuga imelakukan ipengecekan ikehadiran isiswa idi idalam ikelas 
iketika imelaksanakan ikegiatan ipembuka, itetapi itidak imenggunakan idaftar 
ikehadiran. iHendaknya iguru imembiasakan idiri imengecek iabsensi ianak 
idengan iseksama imenggunakan idaftar ikontrol. iPengecekan ikehadiran ianak 
 






idalam ikegiatan ipembelajaran idapat imembantu iguru imengetahui ikeadaan 
ianak idan isebagai ibahan imelakukan itindak ilanjut. 
e. Kegiatan Inti  
Tahap ikedua idalam ipenerapan imetode ikisah iadalah ikegiatan iinti. 
iGuru imenyampaikan ikisah iyang idibawakan idengan imenggunakan imedia 
iyang itelah iguru ibuat. iHal iini itentu iakan imembuat ianak ipenasaran, iada 
igambar iapa idi itangan iguru inya idan imurid iakan imendengarkan ikisah idengan 
ibaik. iSesekali iguru imelakukan irecalling idan imelakukan ireward iseperti 
itepuk itangan ibagi isiswa iyang imampu imenjawab ipertanyaan idari iguru. iGuru 
iakan iberulang- iulang imengatakan iinti idari icerita iatau ikisah iyang idibawakan 
iagar ianak imengetahui ikisah iapa idan ihikmah iapa iyang ibisa ididapat ianak. 
iGuru ijuga imenyanyikan ilagu iyang iberkaitan idengan ikisah iyang idibawakan 
iagar ibisa imenarik iperhatian ianak.  
Setelah iguru imenyampaikan ikisah iatau icerita imaka iguru iakan 
imeminta ianak iuntuk imengulang ikembali imateri iyang idisampaikan. iGuru 
iakan imengapresiasi ianak idengan imemuji inya idan imemberinya itepuk itangan 
idi idepan ikelas. iMeskipun ianak ibelum imampu ibercerita ipanjang itapi ianak 
isudah imengingat inama- inama iyang iberperan idalam ikisah iyang idisampaikan 
iguru. 47 
f. Kegiatan Penutup 
Tahap iterakhir iyang idilakukan iguru idalam ipenerapan imetode ikisah 
iadalah ipenutup. iPenutup idilakukan iguru idengan imengulang isedikit iibrah 
idari ikisah iyang idisampaikan, ihal iyang idapat ianak icontoh idi ikehidupan 
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isehari- ihari ianak. iMenyampaikan imakna ikalau iberbuat ibaik idi idunia, 
imaka iakan imendapat ibalasan ipahala. iSelanjutnya iguru iakan imemberikan 
igambaran ikisah iyang iakan idibawakan ibesok ihari.   
 Penggunaan imetode ikisah iyang idilakukan idi iRA iAl-Hidayah iTomuan 
idilaksanakan idengan iberbagai ibentuk imedia idan imetode itambahan iseperti imetode 
ilatihan, idan ipembiasaan. iMembiasakan ianak iuntuk imelaksanakan isolat, iberdo’a 
iketika ihendak ibelajar, iberdo’a iketika ihendak imakan, isetelah imakan, isetelah 
ibelajar, ido’a imau ipulang idan idoa inaik ikendaraan. iSelanjutnya idari ikisah iyang 
iguru isampaikan iguru imencontoh ikan ikepada iguru ilainnya iuntuk idicontohkan 
ikepada ianak. iSeperti ibersalaman idengan imencium itangan iorang iyang ilebih itua, 
imanfaat isenyum ikepada isesame idan ibertutur ikata iyang isopan.48 
 Berdasarkan ihasil iobervasi idan iwawancara imaka idapat ipeneliti isimpulkan 
ibahwasanya iguru itelah imelaksanakan imetode ikisah imenggunakan imedia ibuku, 
icerita ilangsung idan imenggunakan imedia iaudio ivisual ikepada ipeserta ididik isupaya 
idapat imenerapkan ikisah iyang iguru isampaikan idi ikehidupan isehari- ihari. 
2) Mengapa Guru Bercerita Menggunakan Metode Kisah? 
Guru mengembangkan akhlak anak dengan metode kisah dikarenakan: 
a) Agar ianak imemahami ikisah imasa ilalu idan imengambil ipelajaran iyang iada 
idi imasa ilampau. 
b) Menurut isalah isatu iguru, imetode ikisah iadalah isalah isatu imetode iyang 
imampu imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak. iSelain imampu 
imemberikan iilmu ibaru idan ikosa ikata ibaru, imereka idapat imengambil iibrah 
 
48 Observasi penelitian di kelas Fatanah RA Al-Hidayah Tomuan Pematangsiantar, pada 





idari icerita iyang iibu ibacakan idan itidak ilupa iibu isendiri ijuga isebagai icontoh 
ibuat ianak- ianak idi isekolah.”49 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Pembahasan ipenelitian iakan imemberikan ipenjelasan idengan imemaparkan 
idata isecara imenyeluruh idan irinci iImplementasi iMetode iKisah idalam 
iMengembangkan iNilai iAgama idan iMoral ianak iUsia iDini. iMaka itemuan iyang 
idapat idikemukakan iadalah: 
a. Perkembangan Nilai agama dan Moral anak di RA Al-Hidayah Tomuan  
Analisis iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak iusia idini idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan isudah iberkembang isesuai iharapan. iHal iini idapat idilihat idari 
ikebiasaan ianak idalm ibertingkah ilaku isehari- ihari, ibagaimana ianak imampu 
ibertutur ikata idengan ibaik, ianak imampu iberdo’a isebelum idan isesudah 
imelakukan ikegiatan. iDari i25 ianak iada i22 ianak iyang iberkembang isesuai 
iharapan.  
Moral yang didapat anak setelah guru membawakan metode kisah: 
1.Anak iberani imembaca ido’a 
2.Anak imampu ibersikap isabar 
3.Anak imampu iberbagi ikepada itemannya 
4.Anak imampu ibekerja isama/kooperatif 
5.Anak imampu iuntuk imurah isenyum idengan iwajah iyang imanis 
6.Anak imampu iuntuk ibersikap ijujur 
7.Anak imampu imelakukan ikegiatan idengan imandiri 
 





b. Penerepan Metode Kisah Dalam Mengembangkan Nilai Agama Dan 
Moral Anak Usia 5-6 Tahun  
Penerepan imetode ikisah idalam imengembangkan inilai iagama idan 
imoral ianak iusia i5-6 itahun iadalah iagar ianak ididik idapat imenanamkan inilai- 
inilai idari ikisah iyang idiceritakan, iselain iitu ijuga imeniru isegala itingkah ilaku 
iguru isebagai ipanutan ibertindak isiswa. iAda i3 itahapan iyang ididapat ioleh 
ipeneliti idalam ipenerapan imetode ikisah idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iyaitu: 
1.Kegiatan Pembuka  
Tahap ipertama ipelaksanaan imetode ikisah iyakni iguru 
imengkondisikan ianak iagar i isiap ibelajar idengan imeminta ianak iduduk itenang 
idalam ikelompok, imenanyakan ikabar, imeminta ianak imenyimpan imainan, 
iberdoa imeminta itambahan iilmu, idan ibernyanyi ibersama. iGuru imelakukan 
ikegiatan iapersepsi idengan imengulang ikembali imateri iyang itelah idiceritakan 
ipada iawal ipembelajaran isebelumnya idan imengawali idengan imembaca isurat 
iAl iFatihah idan isurah ipendek ilainnya.  
2.Kegiatan Inti  
Tahap ikedua idalam ipenerapan imetode ikisah iadalah ikegiatan iinti. iGuru 
imenyampaikan ikisah iyang idibawakan idengan imenggunakan imedia iyang itelah 
iguru ibuat. iHal iini itentu iakan imembuat ianak ipenasaran, iada igambar iapa idi 
itangan iguru inya idan imurid iakan imendengarkan ikisah idengan ibaik. i iMedia 
isebagai isumber iutama iguru idalam imenyampaikan imateri iyang idibawakan 
isangatlah ipenting. iGuru iharus imampu imenyiapkan imedia isemenarik imungkin 






3. Kegiatan Penutup 
Pada itahap iini iguru imenyampaikan iulang itentang iibrah iyang idapat 
idiambil idari icerita iyang iguru isampaikan idengan imembicarakan 
ikeutamaannya idikaitkan idengan ipembiasaan iberibadah. iSiswa idiharapkan 
idapat imengambil inilai iketeladanan iuntuk imenerapkan iibadah idengan 
ikesadaran imereka isendiri idi ikehidupan isehari-hari.  
Dari ihasil iobservasi idan iwawancara idi iatas, imaka ipeneliti idapat 
imenyimpulkan ibahwa iImplementasi iMetode iKisah idalam iMengembangkan 
iNilai iAgama idan iMoral iAnak iUsia iDini idi iRA iAl-Hidayah iTomuan 
iPematangsiantar iini isudah ibaik, ibaik idari iperkembangan inilai iagama idan 
imoral ianak iitu isendiri, idan ipenerapan imetode ikisah iyang isudah iditerapkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idikatakan itentang i“Implementasi iMetode 
iKisah idalam iMengembangkan iNilai iAgama idan iMoral iAnak iUsia i5-6 iTahun 
idi iRA iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar” idapat idisimpulkan ibahwa: 
a. Perkembangan inilai iagama idan imoral ianak iusia idini idi iRA iAl-Hidayah 
iTomuan isudah iberkembang isesuai iharapan. iGuru isudah iberupaya ipenuh 
iuntuk imenstimulasi idan imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak 
idengan ibaik. iMelaksanakan ipembelajaran idengan imetode ikisah idan 
imetode ipembiasaan. 
b. Membiasakan ianak ididik iuntuk imemulai idan imengakhiri ikegiatan idengan 
iberdo’a. i 
c. Penerapan imetode ikisah idengan itiga itahapan iyaitu itahap ikegiatan 
ipembuka, iinti idan ipenutup. 
d. Penerapan imetode ikisah idalam imengembangkan inilai iagama idan imorala 
ianak idilaksanakan imenggunakan imedia ibuku, ibercerita ilangsung idan 
imelalui imedia iaudio ivisual. iHasil iterhadap iperkembangan inilai iagama idan 
imoral ianak idapat idilihat idikehidupannya isehari- ihari. iDiharapakan idari 
ikisah itersebut idapat imembangun ipikiran ipositif ianak- ianak iuntuk 
imelakukan ihal iyang idiridhoi iAllah iagar imendapatkan ipahala. iDari i25 
ianak ididapati i21 ianak iberkembang isesuai idengan iharapan. iHal iini 
ibermakna, ibahwa imetode ikisah imemiliki iperan ipenting idalam 






B.  Saran 
1. Diharapkan iguru ikonsisten idalam imengajar imenggunakan imetode ikisah 
idalam imengembangakan inilai iagama idan imoral ianak itidak ihanya 
imendapat ipengetahuan isaja itetapi iakan imendapat ikesadaran iuntuk 
imelaksanakannya. 
2. Metode ikisah ibelum idimasukkan ike idalam irencana ipembelajaran. 
iSebaiknya iguru idan ikepala isekolah imengevaluasi ilagi ihal iini iuntuk ilebih 
ibaik ike idepannya. 
3. Metode ikisah iyang idisampaikan iguru isebaiknya ilebih ibanyak iilmu idan 
imedia iyang imenarik idan ibervariasi, iyang itidak ihanya imenggunakan ilisan 
isaja iagar ianak ididik ilebih imudah imenerapkan idi ikehidupan isehari- ihari. 
4. Sedangkan ibagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan ipenelitian iini ibisa 
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Lampiran 1. Instrumen Observasi 
Pedoman iObservasi iGuru iDalam iKegiatan iPembelajaran iMetode iKisah  
Nama iGuru: iSakinah iNasution 
Hari/ iTanggal: iKamis/ i24 iFebruari i2020 
Berilah iTanda iCeklist i(✓) iPada iProses iPembelajaran iYang iDiamati 
No Kegiatan Keterangan 
Penilaian 
Keterangan 
Ya  Tidak  
1. Membuka ikegiatan iawal 
i(salam, iberdo’a, ibernyanyi); 
ibercerita itentang iapa iyang 
imau idilakukan 







2.  Mengatur posisi duduk anak ✓    
3.  Mengabsen iserta 
imenghitung ijumlah ianak 
ibersama- isama 












4.  Memberikan imotivasi iagar 
ianak isenang imendengarkan 
ikisah/ icerita 






ibaik iakan idiberi 
ihadiah ibintang 
5.  menyiapkan ibuku icerita/ 
ialat iperaga iyang iakan 
idigunakan 
✓    
6.  Menjelaskan isecara isingkat 
itentang ibuku/ ialat iperaga 
iyang iakan idigunakan 
✓    
7.  Guru imemberitahu ijudul 
icerita 
✓    
8.  Guru mulai bercerita 
dengan buku/ alat peraga 
✓    
9.  Anak idiberi ikesempatan 
iuntuk imenyimpulkan iisi 
icerita 
✓    





isi cerita dengan melakukan 
Tanya jawab kepada anak 
11.   Guru memberikan 
kesempatan kepada anak 
untuk menceritakan kembali  
✓    
12.  Memberikan ireward ikepada 
isemua ianak 


















Lampiran i2. iDaftar iWawancara iKepala iSekolah i(Bapak iHendra iPurba) 
1. Bagaimana ikondisi iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan iPematangsiantar?  
Jawaban: i“kondisi iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA iAl-
Hidayah iini isaya irasa isudah iberkembang isesuai iharapan iya, ikarena idapat ikita 
ilihat idari ikeseharian ianak. iMereka imampu ibersikap iyang ibaik idengan iorang 
iyang ilebih itua, imau iberbagi, idan isegala iupaya itelah ikita ilakukan iuntuk 
imenstimulasi iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak”  
2. Bagaimana igambaran iumum ipelaksanaan imetode ikisah idalam 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA iAl-Hidayah iTomuan 
iPematangsiantar? 
Jawaban: i“gambaran iumumnya, iawalnya imetode ikisah iini idisampaikan iguru 
isecara ilangsung, ijadi iguru ibercerita isecara ilangsung, iterkadang ijuga iguru 
imenggunakan imedia ibuku, idan imedia ilain iyang itelah iguru isediakan” 
3. Mengapa imenggunakan imetode ikisah idalam imengembangkan inilai iagama 
idan imoral ianak? 
Jawaban: i“karena imenurut isaya, ianak- ianak iini ikan isuka imendengarkan icerita. 
iJadi iperlu ilah ikita imembawakan icerita inabi, irasul idemi imembangun idaya 
ipikir ianak iuntuk imengembangkan ikonsep iyang ibaik idari icerita inabi iyang 
idibawakan ioleh iguru, ijadi isaya ikira iini imampu imengembangankan inilai 








4. Apa saja materi dalam penerapan metode kisah? 
Jawaban: i“materi inya ikita itidak ipernah isesuaikan idengan iperencanaan 
ipembelajaran, ikita imengalir isaja. iSebagaimana isetiap iharinya ibanyak icerita 







Lampiran i3. iDaftar iwawancara idengan iguru iRA iAl-Hidayah iTomuan 
iPematangsiantar i( iIbu iSakinah iNasution) 
1) Bagaimana ikondisi iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan iPematangsiantar?  
Jawaban: i“menurut iibu, ikondisi iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak 
idi iRA iAl-Hidayah iini itidak ibegitu iburuk, iibu isudah i17 itahun imengajar 
idisini. iSegala iupaya ikita ilakukan, iuntuk imengembangkan ipotensi iyang 
ianak imiliki. iKondisi isaat iini, ianak isudah imampu imenghafal isurah ipendek 
itanpa idibimbing ipun imerek isudah ihafal, imampu ibertutur ikata iyang ibaik, 
isopan idan imampu imengikuti iarahan iatau iperintah iyang idiberikan iguru. 
iKetika imemulai idan imengakhiri ikegiatan ikita ilakukan idengan ido’a” 
2) Apakah imetode ikisah idi iterapkan ioleh iguru idalam ipembelajaran isehari-hari 
iuntuk imengembangkan iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA 
iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar?  
Jawaban: i“iya, imenurut iibu iini isalah isatu imetode iyang imampu 
imengembangkan inilai iagama idan imoral ianak. iSelain imampu imemberikan 
iilmu ibaru idan ikosa ikata ibaru, imereka idapat imengambil iibrah idari icerita 
iyang iibu ibacakan idan itidak ilupa iibu isendiri ijuga isebagai icontoh ibuat ianak- 
ianak idi isekolah” 
3) Apa isaja ipersiapan iguru idalam imenerapkan imetode ikisah idi iRA iAl-
Hidayah iTomuan? 
Jawaban: i“ibu imempersiapkan itema icerita, imenyiapkan imedia iyang iakan 
iibu ipakai, imengatur iduduk ianak- ianak, itapi ikami ibelum imembuat icerita- 





4) Bagaimana icara iguru imenerapkan imetode ikisah idalam ikegiatan isehari-hari 
iuntuk imengembangkan iperkembangan inilai iagama idan imoral ianak idi iRA 
iAl-Hidayah iTomuan iPematangsiantar? 
Jawaban: iseperti iyang iibu ikatakana itadi, iibu isebagai icontoh. iMisalnya 
imembawakan ikisah imakan idan iminum idengan itangan ikanan. iMaka iibu 
idulu iyang imencontohkan, iagar idapat imembangun ipemikiran ianak. iBahwa 
ikita idisunnahkan iuntuk iminum idan imakan idengan itangan ikanan”. 
5) Apa saja materi kisah yang digunakan dalam pembelajaran dengan metode 
kisah? 
Jawaban: i“untuk imateri, iibu imembawakannya itema inabi. iTetapi itema- 
itema iini itidak ikami isesuaikan idengan iRPPH. iIni iperlu ikami ievaluasi ilagi 
ike idepannya”.  
6) Bagaimana ipendidik imembuka idan imenutup icerita/ ikisah isehingga ikisah 
iyang idisampaikan imemberikan ikesan iyang imendalam ibagi ipeserta ididik? 
Jawaban: i“kalau isaya, imembuka icerita idengan ibernyanyi, iberjoget 
ibergoyang-goyang, iagar ianak isemangat imemulai iaktivitas idi ipagi ihari. 
iDan imemberikan iaba- iaba isiapa iyang imendengarkan iibu idengan ibaik imaka 







Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 
kegiatan anak ketika baris berbaris 







Visi dan Misi RA Al-Hidayah Tomuan 
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